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ABSTRAK

Penentuan kisaran dan identifikasi spesies yang akurat merupakan bagian penting dari pengelolaan
sumber daya perikanan dan harus dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan suatu informasi
tentang berbagai jenis-jenis ikan apa saja yang merupakan hasil tangkapan nelayan dan identifikasi ikan
dengan melihat nilai karakteristik morfometrik jenis ikan hasil tangkapan nelayan. Adapun pengukuran
morfometrik ikan dilakukan dengan pengukuran 12 karakter yang diukur dengan menggunakan caliper
pada ketelitian 0,05 mm. Berdasarkan hasil penelitian didapatkan informasi bahwa Sebanyak 19 jenis
ikan yang terdiri dari 12 suku hasil tangkapan nelayan di TPl Kuala Langsa. Suku Scombridae,
Carangidae, dan Clupeidae merupakan suku dengan jumlah jenis terbanyak. Faktor yang mempengaruhi
jumlah hasil tangkapan ikan yaitu bulan terang, iklim, cuaca dan angin. Alat tangkap ikan yang
digunakan yaitu jaring atau pukat yang terbuat dari nilon. Pada karakteristik morfometrik Ikan Layur
(Trichiurus lepturus L) merupakan jenis ikan yang memiliki ukuran morfometrik terbesar di TP1 Kuala
Langsa dengan panjang totalnya 42,3 cm dan lebar badan 3,5 cm dan yang ukurannya paling kecil di
TPI Kuala Langsa yaitu Ikan Tamban yang memiliki panjang total 8,7 cm dan lebarnya 1,2cm.

Kata Kunci: Identifikasi; ikan; keanekaragaman; Kuala Langsa; morfometrik.

ABSTRACT

Accurate range determination and species identification are an important part of fisheries resource
management and must be practiced. This study aims to obtain information about various types of fish
that are caught by fishermen and identify fish by looking at the value of the morphometric characteristics
of fish caught by fishermen. The morphometric measurements of fish were carried out by measuring 12
characters measured using a caliper at an accuracy of 0.05 mm. Based on the results of the study,
information was obtained that a total of 19 species of fish consisting of 12 tribes caught by fishermen in
TPI Kuala Langsa. The Scombridae, Carangidae, and Clupeidae tribes are the tribes with the highest
number of species. Factors that affect the amount of fish caught are bright moon, climate, weather and
wind. The fishing gear used is a net or trawl made of nylon. In terms of morphometric characteristics,
Layur Fish (Trichiurus lepturus L) is a type of fish that has the largest morphometric size in TPl Kuala
Langsa with a total length of 42.3 cm and a body width of 3.5 cm and the smallest size in TP1 Kuala
Langsa is Tamban Fish which has the total length is 8.7 cm and the width is 1.2 cm.
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PENDAHULUAN
Ikan merupakan organisme akuatik yang menjadi biota utama di salah satu kawasan
perairan sehingga penting untuk diketahui jenis-jenisnya. Keanekaragaman jenis ikan

merupakan salahsatu sumber dayaairyangtersedia, terutama jenis ikan yangbernilai ekonomis
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yang bermanfaat bagi kehidupan manusia (Saleky etal., 2021). Identifikasi serta inventarisasi

jenis ikan ini merupakan suatu trobosan awal dalam upaya pengelolaan dan pelestarian

keanekaragaman ikan (Katarina et al., 2019). Informasi jenis ikan tangkapan nelayan dapat

sangat bermanfaat sebagai dasar pengelolaan perikanan berkelanjutan yang tepat, termasuk

proses pengelolaan panen, penanganan produk, pengolahan danpemasaran, hingga peningkatan
kualitas ikan pasar komunitas nelayan pemukiman pesisir tersebut (Khaerudin etal., 2018).

Terdapat salah satu wilayah yang ada di Indonensiayang memiliki potensi sumber daya
perikanan adalah Kota Langsa, Provinsi Aceh dengan volume produksi pada 2018 sebesar
6.099,80 ton (BPS Kota Langsa, 2019). Kota Langsa merupakan pelabuhan perikanan dengan
total panjang 100m dan dikelilingi oleh fasilitas seperti Tempat Pelelangan Ikan (TPI), Tempat
Pendaratan Ikan (PPI), stasiun bahan bakar minyak, penyimpanan es dan penyimpanan dingin.
Kami juga mendukung pabrik es yang mendukung kegiatan penangkapan ikan (Akham etal.,
2021). Secara geografis, Kuala Langsa berbatasan langsung dengan Selat Malaka, dengan desa
Telaga Tuju di Utara, desa Sungai Pau di Selatan, dan desa Lok Bannie di Barat, Kuala Langsa
dengan ketinggian rata-rata 25 meter diatas permukaan laut (Samad etal, 2020). Dominan mata
pencaharian masyarakat Kuala Langsa adalah sebagai nelayan.

Taksonomi adalah metode pengelompokan, penggolongan, atau penamaan organisme
berdasarkan persamaan dan mengidentifikasi ciri-cirinya (Primawati et al, 2016). Data
morfometrik dapat memberikan informasi yang komprehensif dan tidak ambigu tentang
taksonomi ikan (Asiah et al., 2018). Studi morfometrik ikan ini penting karena akan
mempelajari hubungan dan perubahan morfologi antara spesies ikan yang satu dengan spesies
lainnya (Khayra et al., 2016). Metode ini biasa digunakan dalam studi taksonomi dengan
memeriksa komponen terukur. Ukuran mutlak berbeda untuk setiap spesies ikan. Hal ini
dipengaruhioleh beberapa faktor sepertiusia, jenis kelamin dan lingkungan (Widiyanto, 2008).

Kajian morfometrik ikan di wilayah Aceh masih minim, beberapa di antaranya diketahui
yaitu ikan depik Rasbora Tawarensis, Poropuntius Tawarensis (Muchlisin, 2013), Julung-
Julung, Zenarchopterusdispar (Fadhil et al., 2016). Ukuran dalam morfometrik adalah jarak
dari satu bagian tubuh ke bagian tubuh lainnya. Misalnya jarak dari ujung kepala ke badan
lipatan ekor (panjangstandar). Ukuran ini biasa disebut ukuran absolutdan biasanyadinyatakan
dalam milimeter atau sentimeter. Untuk menjaga dan melestarikan keanekaragaman
kelimpahan plasma nutfah yang ada, perlu dilakukan identifikasi morfometrik di Tempat

Pelelangan lIkan Kuala Langsa (Anitasari etal, 2021).
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METODE PENELITIAN
Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret-April 2022 di Tempat Pelelangan Ikan (TPI)

Kuala Langsa Nanggroe Aceh Darussalam. Peta penelitian dapat dilihat pada gambar 1.
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Gambar 1. Peta Penelitian

Teknik Pengumpulan Data

Pengambilan sampel untuk penelitian ini dilakukan dengan metode survei dan
wawancara. Sebelum melakukan sampling pada ikan-ikan tersebut, terlebih dahulu dilakukan
wawancara atau diskusi dengan para nelayan tentang hasil tangkapan ikan di Tempat
Pelelangan lkan (TPI), hingga didapatkan jenis-jenis ikan apa saja yang merupakan hasil
tangkapan nelayan. Identifikasi morfologi ikan mendukunganalisis data dari tipe tubuh, bentuk
sirip ekor, tipe sisik, posisimulutikan, posisisirip ekor, tipe sisik, posisi mulut ikan, posisi sirip
perut hingga sirip dada dan sirip dada, dilakukan dengan menggunakan pengukuran sifat
morfometrik. Terdiri dari bentuk punggung yang panjang dan jari-jari yang lemah dan kaku,
bentuk mulut dan pigmentasi bersisik (Rahayu etal., 2013).

Sampel diukur menggunakan caliper (jangka sorong) dengan ketelitian 0.05 mm. Ikan
yang akan diidentifikasi dibawa ke Laboratorium Universitas Samudra untuk dipreparasi lebih
lanjut. Ikan selanjutnya diletakkan di atas nampan dengan kepala menghadap ke Kiri kemudian
dipoto dalam keadaan segar. Jumlah karakter morfometrik ikan yang diuk ur adalah sebanyak
12 karakter. Deskripsi dan notasi diukur dan ditunjukkan pada Gambar 2 (Zulfahmi et al.,
2021).
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Gambar 2. Karakteristik morfologi yang diukur dalam penelitian

Deskripsi dan notasi diukur terhadap sampel dalam penelitian ini selengkapnya disajikan
pada tabel 1 berikut.

Tabel 1. Notasi, nama dan uraian karakter morfometrik ikan yang diukur

No. Notasi Nama Karakter Keterangan
1 TL Panjangtotal Jarakgaris lurusdaritepidepankepala ke tepi belakang
sirip ekor
2 SL Panjang standar Jarakgaris lurus dariujung kepala kepangkal sirip ekor
3 HL Panjangkepala Jarakdaritepidepan ke tepibelakangkepala
4 CPL Panjang batang ekor Jarakdariujungsirip punggung ke pangkal ekor
5 SnL Panjang moncong Jarakdariujunghidung ke bagian bawah mata
6 DFD Tinggi sirip punggung  Jaraktertinggiantara ujungsirip dorsaldengan dasar sirip
dorsal
7 DFBL Panjang dasar sirip Jarakdarisirip punggunganterior ke ujungsirip punggung
punggung posterior
8 ED Diameter mata Panjang diameter bola mata adalah setengah daritinggi
orbit.
9 CPD Tinggi batangekor Jarakgaris lurus diukur secara vertikal darititik tertinggi
tubuh.
10 PFL Panjangsirip dada Jaraklinier daripangkal ke ujungsirip dada
11 VFL Panjangsirip perut Jarak linier dari titik awal perlekatan sirip perut ke ujung
perlekatanssirip perut.
12 HD Tinggi kepala Jarakgaris lurus diukur secara vertikal di bagian atas kepala

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Keanekaragaman Jenis Ikan

Berdasarkan pengumpulan data yang dilakukan, ikan hasil tangkapan nelayan yang

terdapat di TPI Kuala Langsa diperoleh Sebanyak 19 jenis ikan yang terdiri dari 12 suku hasil

tangkapan nelayan di TPl Kuala Langsa. Suku Scombridae, Carangidae, dan Clupeidae
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merupakan sukudengan jumlah jenisterbanyak. Suku Scombridae diwakili sebanyak 4 spesies,

Carangidae diwakili sebanyak 3 spesies, dan Clupeidae sebanyak 3 jenis. Sementara 12 suku
lainnya hanya diwakili sebanyak 1 spesies saja (Tabel 2).

Tabel 2. Jenis ikan hasil tangkapan nelayan di TPl Kuala Langsa

Suku Jenis Nama Lokal
Carangidae Elagatis bipinnulata Cumok/Sunglir
Megalaspis cordyla Tegang Ekor/Cincaru/Turok
Scomberoides tol Cuvier Taleung/Talang
Clupeidae Sardinellaalbella Valenciennes Tamban/Tembang
Sardinellaaurita Valenciennes Gergak
Sardinellalemuru Bleeker. Meuneng/Lemuru
Chirocentridae Chirocentrusdorab Parang
Eleotidae Ophiocaraporocephala Valenciennes. Lontok
Gerreidae Gerresfilamentosus Kapas
Lutjanidae Lutjanus mahogoni Remong/Kunyit-Kunyit
Megalopidae Megalops cyprinoides Bulan
Menidae Mene maculata Pilok/Semar
Mullidae Upeneus molluccensis Biji Nangka
Scombridae Euthynus affinis Cantor Tongkol
Rastrelliger kanagurta Cuvier Kembung
Scomberomorus commeiasanis Lacepede  Tenggiri
Thunnus thynnus Tuna
Stromateidae Pampus argenteus Euphrashen Bawal Putih
Trichiuridae Trichiurus lepturus L Cuale/Layur

Hasil Wawancara dan Survey

Berdasarkan hasil wawancara di dapatkan informasi bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi banyak atau tidaknya hasil tangkapan nelayan yaitu bulan terang, iklim, cuaca
dan angin. Jika cuacanyaburuk maka para nelayan memilih untuk berlabuh terlebih dahulu ke
tempat yang lebih aman. Nelayan biasa menangkap ikan pada malam hari, namun pada Ikan
Tongkol dilakukan pada siang hari karena ikan termasuk jenis ikan yang diurnal yaitu hewan
yanggiat beraktivitas pada sianghari. Pada malam haribiasanya nelayanbergerak mencari ikan
pada pukul 01.00 WIB ataupun 04.00 WIB, sedangkan pada siang hari tidak tentu terkadang
dilakukan pagi atau bisa saja di sore hari.

Jaring nilon atau pukat merupakan alat yang biasa digunakan oleh nelayan untuk
menangkap ikan. Lokasi penangkapan ikan sekitar 15 menit dari pusong atau dapat dikatakan
15 mil — 20 mil dari pelabuhan. Ikan yang paling banyak ditangkap biasanya adalah Ikan
Tongkol (Euthynus affinis Cantor), ikan tongkol ini pun terdiri dari 5 jenis yaitu dengan nama
lokal Ikan Ame-ame, Thimpik, Tuna, Jerbok dan Bulat. Jenis ikan lain yang menjadi komoditi
unggulan yaitu Ikan Kakap, Ikan Kerapu, Ikan Bawal, Ikan Jenaha dan Ikan Tenggiri. Sekali
tangkap bisa mencapai 40-50 kg. Biasanya mereka langsung memasarkannya di Pajak Langsa,

Aceh Timur.
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Identifikasi Morfometrik

Uji morfometrik dilakukan untuk mendeskripsikan morfologi jenis ikan yang ditangkap
oleh nelayan di TPI Kuala Langsa. Jumlah karakter morfometrik yang diukur dalam penelitian
ini yaitu berjumlah 12 karakter. Nilai karakter morfometrik dari jenis-jenis ikan tersebut dapat
dilihat pada tabel 3 berikut.

Tabel 3. Nilai karakter morfometrik dari jenis ikan di TPl Kuala Langsa

Jenis Ikan TL SL HL CPL SnL DFD DFBL ED CPD PFL VFL HD

IkanCumok 28,7 245 58 78 19 18 2,8 0,7 08 2,6 16 0,9
IkanCincaru 183 133 43 32 0,7 08 1,7 05 03 0,9 1,1 1.2
IkanTalang 306 162 56 3,7 12 0,2 0,2 05 1.2 1,7 19 14
IkanGergak 263 231 41 0,1 13 23 2,1 04 07 0,3 0,3 0,8
IkanLemuru 168 136 44 73 16 11 1,7 05 11 0,9 0,8 1.2
IkanParang 332 262 52 1,2 1,3 0,2 0,2 0,4 1,6 11 1,1 1,2
IkanLontok 118 87 29 01 08 0,2 0,2 03 08 0,8 0,7 11
IkanKapas 172 141 38 0,2 13 32 52 11 1.2 2,3 1,8 1,3
IkanRemong 223 186 38 14 12 08 0,7 05 1.2 0,8 1,2 14
IkanBulan 312 276 55 58 18 31 2,9 08 18 18 2,1 1.8
IkanPilok 253 214 52 14 14 15 18 07 13 1,2 0,8 1.8
IkanTongkol 243 198 57 38 17 27 3,2 08 06 2,1 16 1,3
IkanKembung 18 14 44 51 14 21 2,3 08 05 175 144 132
IkanTenggiri 26,7 233 51 19 18 21 2,3 06 05 18 15 1,3
IkanTuna 246 218 52 0,6 15 28 2,7 55 05 13 1,1 1.2
IkanBawal 257 226 31 08 14 28 2,7 08 13 1,1 18 14
IkanLayur 423 384 39 13 35 11 26,3 06 11 11 0,9 1,14
IkanTamban 8,7 6,2 31 0,2 1,2 1,3 2,7 0,6 0,5 1,6 0,2 0,7

Pembahasan

Ikan Layur (Trichiurus lepturus L) merupakan jenis ikan yang memiliki ukuran
morfometrik terbesar di TPl Kuala Langsa dengan panjang totalnya 42,3 cm dan lebar badan
3,5 cm. lkan layur merupakan ikan yang memanjang dan ramping. Ikan ini adalah ikan
domersal dan hidup diatau dekatdasar air. Ikan ini ditangkap menggunakanalattangkap berupa
Gillnet. Pada sianghari, Ikan Layur berkeliaran danberkembangbiak di perairan dekat perairan
dangkal yang kaya akan plankton krustasea, tetapi pada malam hari ikan ini bergerak lebih
dekat ke dasar. Sehingga Ikan Layur banyak ditangkap pada siang hari. Ciri-ciri Ikan Layur
umumnya memiliki tingkat aktivitas yang rendah, dan ruanya tidak bergerak sangat luas dan
sering membentuk gerombolan, tetapi karena jumlahnya tidak banyak, persebarannya relatif
seragam dibandingkan dengan jenis ikan epidemik seperti tuna. Keunikan lain dari ikan ini
adalah dapat hidup hingga 15 tahun.

Ikan layur menawarkan manfaat kesehatan yang besar bagi tubuh manusia, termasuk
energi, protein, karbohidrat, lemak, kalsium, fosfor, omega-3, magnesium dan zat besi. Ikan
Layur merupakan ikan yang banyak diminati dan ditangkap untuk ekspor. Ikan Layur serakah
atau sangat rakus, yangmembuat mereka menjadi predator teratas di komunitas, memakan ikan
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yang lebih kecil. Seekor ikan yang berenang hampir vertikal dengan kepala di atas. Populasi

ikan layur ditemukan terutama di perairan pantai perairan dangkal. (Harjanti etal, 2012). Ikan

Layur merupakan ikan yang bergerak rendah, cenderung menetap, dan merupakan ikan

domestik yangtidak membuatgerombol, sehingga mereka memiliki sedikit ketahanan terhadap
tekanan penangkapan. (Agustina etal, 2015).

Jenis ikan hasil tangkapan nelayan yang ukurannya paling kecil di TPl Kuala Langsa
yaitu Ikan Tamban yangmemilikipanjangtotal 8,7 cmdan lebarnya 1,2cm. Ikan tamban adalah
sekelompok ikanpelagis kecil yanghidup terutama di perairan tropis, meskipun ada yang hidup
di air tawar dan ada pula yang anadromous yaitu menuju sumber air tawar untuk bertelur.
Beberapa spesies dalam famili ini tumbuh pesat sejak umur 3 tahun (Nuitja, 2010). Ikan
tambang (Sardinellasp.) merupakan ikan pelagis yangditemukandiperairan Indo-Pasifik. yang
memerlukan penanganan yang intensif dikarenakan tubuh ikan yang kecil agar kemunduran
mutu ikan tidak terhambat (Syah et al, 2020).

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa ikan hasil
tangkapan nelayan di TPl Kuala Langsa bervariasi, dittmukan sebanyak 23 jenis ikan yang
terdiri dari 16 suku. Suku Scombridae, Carangidae, dan Clupeidae merupakan suku dengan
jumlah jenis terbanyak. Semua jenis ikan memiliki karakter morfometrik yang berbeda dan
ikan layur (Trichiurus lepturus L) menjadi jenis ikan dengan ukuran morfometrik terbesar di TPI

Kuala Langsa.
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